
YOGYA (KR) - Gerakan panca

tertib (pantib) yang sudah

digulirkan sejak tahun 2015 lalu,

skalanya terus diperluas.

Terutama menyangkut fungsi

dan tujuan gerakan tersebut

yang tidak hanya berbasis kam-

pung melainkan juga lembaga

pendidikan atau sekolah.

Kepala Sat Pol PP Kota Yogya

Octo Noor Arafat, menjelaskan

perluasan gerakan panca tertib di

sekolah sebenarnya sudah di-

dahului dengan munculnya pro-

gram Pantib for School. Akan

tetapi perluasan tersebut kini

diperkuat lagi dengan program

Berkah atau Bergerak Bersama

Sekolah.

"Muaranya tetap sama seperti

gerakan kampung panca tertib,

yakni bagaimana agar ketertiban

menjadi gaya hidup di lingkung-

an masyarakat baik di kampung,

sekolah maupun komunitas lain-

nya," urainya, Senin (31/7).

Sesuai dengan namanya, ge-

rakan panca tertib mengede-

pankan lima unsur ketertiban.

Masing-masing ialah tertib ling-

kungan, tertib bangunan, tertib

sosial, tertib daerah milik jalan,

dan tertib usaha. Gerakan kam-

pung panca tertib hingga saat ini

setidaknya sudah dijalankan pa-

da 140 kampung. Seluruh kam-

pung yang ada di Kota Yogya

bakal didorong mampu men-

jalankan gerakan tersebut.

Sedangkan pada program Pantib

for School setidaknya sudah ada

sepuluh sekolah. Sementara pada

program Berkah, salah satunya

sudah dideklarasikan di SMP

Joannes Bosco Yogyakarta.

Octo menjelaskan pihaknya

akan mendorong lembaga pen-

didikan baik negeri maupun

swasta yang ada di Kota Yogya

untuk bisa menerapkan gerakan

panca tertib. Setidaknya memi-

liki kesadaran atau fokus dalam

menjaga salah satu aspek keter-

tiban. "Khusus pada program

Berkah ini kami ingin mencegah

kenakalan remaja dari sekolah.

Gerakan untuk sekolah dise-

suaikan dengan kondisi sekola-

han masing-masing sehingga an-

tara satu sekolah dan lainnya

akan berbeda fokusnya," pa-

parnya.

Sementara itu Kepala SMP

Joannes Bosco Yogyakarta Agnes

Indiah Ekowati, merespons baik

pencanangan Berkah di sekolah

yang dipimpinnya. Dirinya ber-

harap ke depan kondisi kea-

manan dan ketertiban di ling-

kungan sekolah dan sekitarnya

akan semakin meningkat. Bah-

kan pihaknya berkomitmen tidak

hanya pada salah satu unsur

ketertiban saja melainkan selu-

ruh aspek dalam panca tertib.

Untuk tertib lingkungan de-

ngan rutin menggelar edukasi ke-

sadaran lingkungan sekitar kepa-

da siswa. Tertib bangunan de-

ngan cara pengenalan bangunan

cagar budaya dan memberikan

edukasi pencegahan vandalisme.

Tertib sosial dengan pencegahan

kejahatan jalanan dan edukasi

penggunaan media sosial yang

baik dan benar. Tertib daerah mi-

lik jalan dengan cara memberi-

kan edukasi keselamatan lalu lin-

tas. Sedangkan tertib usaha de-

ngan rutin memberikan edukasi

larangan mengkonsumsi produk

terlarang. (Dhi)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

RABU KLIWON, 2 AGUSTUS 2023

(14 SURA 1957) YOGYAKARTA
INSTANSI PEMKOT TELADANI KURANGI SAMPAH

Warga Asrama Ikut Tanggung Jawab Kelola Sampah

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, mengung-

kapkan banyak teknologi yang

bisa digunakan untuk menge-

lola persampahan. "Kemarin

kita sudah menggulirkan pro-

gram Mbah Dirjo atau menge-

lola limbah dan sampah de-

ngan biopori ala Jogja. Itu bisa

menjadi model untuk diterap-

kan di elemen paling bawah.

Harapan kita juga termasuk

para warga indekos," ungkap-

nya, Selasa (1/8).

Menurutnya, biopori menja-

di salah satu teknologi yang

paling mudah dan murah un-

tuk diterapkan dalam menge-

lola sampah jenis organik.

Masyarakat tinggal membuat

lubang untuk menaruh sam-

pah organik dan mendiamkan-

nya selama tiga minggu atau

satu bulan. Selanjutnya sam-

pah tersebut dapat dipanen se-

bagai pupuk kompos dan

lubang tersebut dapat dipergu-

nakan kembali.

Seluruh bank sampah di

Kota Yogya juga sudah meng-

gulirkan sistem biopori di sam-

ping tetap konsisten mengelola

sampah anorganik. Singgih

berharap warga indekos dapat

berkoordinasi dengan pe-

ngurus RT atau RW setempat

guna mengelola sampah or-

ganik dengan sistem Mbah

Dirjo. 

"Kita semua harus guyub

dan bersama-sama dalam me-

nangani sampah. Harapannya

sampah organik sudah selesai

di tingkat masyarakat. Tidak

hanya warga kota saja tetapi

semua yang tinggal di sini baik

rumah tangga, penghuni kos,

asrama, pendatang dan se-

muanya harus ada rasa

peduli," urainya.

Jumlah warga indekos mau-

pun yang beraktivitas di Kota

Yogya diakuinya cukup ba-

nyak. Bahkan jumlahnya bisa

dua kali lipat dari penduduk

kota. Hal ini karena jumlah

penduduk di Kota Yogya ter-

catat sekitar 400.000 orang, se-

dangkan yang beraktivitas pa-

da siang hari mencapai 1,2 ju-

ta orang. Otomatis jumlah

sampah yang dihasilkan juga

cukup tinggi. Belum lagi dita-

mbah pengunjung atau wisa-

tawan yang datang berlibur

maupun urusan dinas.

Oleh karena itu, imbuh

Singgih, pihaknya telah me-

minta aparatur di wilayah

baik mantri pamong praja

maupun lurah untuk melaku-

kan sosialisasi pengelolaan

sampah ke seluruh elemen

warganya. Pengelola asrama

maupun indekos seyogyanya

bergerak menerapkan teknolo-

gi pengelolaan sampah. Selain

biopori bisa juga menggu-

nakan sistem lodong sisa da-

pur atau losida. 

"Bahkan bisa juga biolos

yang merupakan integrasi bio-

pori dan losida. Biolos ini juga

sedang kita coba gunakan di

komplek Balaikota karena un-

tuk melakukan panen lebih

mudah," tandasnya.

Di samping itu, instansi

Pemkot Yogya kini juga

meneladani pengurangan sam-

pah. Salah satunya setiap ja-

muan makan minum agenda

rapat baik yang dilakukan

oleh internal maupun yang

melibatkan tamu, tidak lagi

menyediakan sistem dos dan

botol minum. Jamuan tersebut

diberikan ala prasmanan se-

hingga tidak ada sampah yang

ditimbulkan. Langkah terse-

but diharapkan juga diikuti

oleh perkantoran swasta mau-

pun industri. Hal ini karena

jumlah sampah yang harus

dikurangi masih membu-

tuhkan kerja keras.

Sejauh ini, dengan program

gerakan zero sampah anor-

ganik maupun Mbah Dirjo,

jumlah residu sampah sudah

berkurang dari sebelumnya 300

ton per hari menjadi hampir

menyentuh 200 ton per hari.

Saat ini TPA Piyungan dibuka

terbatas untuk menampung

sampah dari Kota Yogya hanya

100 ton per hari. Sehingga

sisanya harus dikerjasamakan

dengan daerah lain maupun

dikelola sendiri. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Upaya Pemkot Yogya dalam

menekan jumlah sampah yang harus disetorkan

ke TPA harus diikuti di tingkat masyarakat. Tak

ketinggalan warga yang tinggal di asrama atau

indekos juga dituntut bertanggung jawab dalam

mengelola sampah.

MITIGASI BENCANA DAPAT PORSI BESAR

Dokumen RPB Sasar Tiap OPD

TAK SEBATAS BERBASIS KAMPUNG

Fungsi Gerakan Panca Tertib Diperluas

YOGYA (KR) - Doku-

men Rencana Penang-

gulangan Bencana (RPB)

bakal diperluas hingga

menyasar tiap organisasi

perangkat daerah (OPD)

di lingkungan Pemkot

Yogya. Upaya tersebut

agar skema penanggu-

langan bencana menjadi

lebih tertata dan teren-

cana dengan baik.

Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kota Yogya Nur Hidayat,

mengungkapkan doku-

men RPB sebenarnya

harus dimiliki oleh setiap

daerah. Hal ini merujuk

Peraturan Pemerintah

(PP) Nomor 21 Tahun

2008 tentang Penyeleng-

garaan Penanggulangan

Bencana. 

"Perencanaan penang-

gulangan bencana meru-

pakan bagian dari peren-

canaan pembangunan.

Sehingga dokumen RPB

yang disisun ini akan

menyeluruh, terarah dan

terpadu di Kota Yogya.

Setiap OPD dan stake-

holder di pemerintahan

wajib memiliki dokumen

RPB," urainya di sela

seminar penyusunan

RPB, Selasa (1/8).

Seminar kemarin meli-

batkan banyak unsur

mulai lembaga swadaya

masyarakat (LSM), per-

guruan tinggi, dunia usa-

ha serta pemerintahan.

Kegiatan tersebut di-

harapkan bisa meng-

hasilkan model peren-

canaan penanggulangan

bencana yang kompre-

hensif, terkoordinasi, ter-

padu, terarah dan me-

nyeluruh.

Sekretaris BPBD Kota

Yogya Agus Maryanto,

menambahkan RPB yang

tengah disusun tersebut

untuk periode 2023-2028.

Di dalamnya menyang-

kut penanggulangan ben-

cana mulai dari aspek

pra bencana, saat benca-

na dan pasca bencana. 

"Tiap aspek tersebut

kita buat perencanaan-

nya. Itu yang penting.

Misal saat pra bencana

selama ini daya dukung-

nya masih sedikit. Nah,

bagaimana ke depan ini

bisa lebih dikuatkan du-

kungan anggarannya,"

imbuhnya.

Dicontohkannya pada

negara maju seperti

Jepang, mitigasi atau pra

bencana justru mendapat

porsi anggaran yang ting-

gi. Hal itu menjadi inves-

tasi dan terbukti jatuh-

nya korban baik materi

maupun jiwa bisa dimini-

malisir. Dengan begitu,

kebutuhan anggaran un-

tuk penanganan saat

bencana dan pasca ben-

cana juga semakin efek-

tif. Selama ini di

Indonesia, anggaran un-

tuk pra bencana masih

minimalis sedangkan

anggaran pasca bencana

jauh lebih besar.

Selain itu dalam doku-

men RPB juga memper-

timbangkan tema-tema

kebencanaan sesuai

OPD. Seperti halnya di

sektor pariwisata perlu

ada upaya mitigasi yang

lebih spesifik. Selain titik

kumpul serta kekuatan

bangunan juga tempat

parkir yang harus tang-

gap bencana dengan de-

sain yang tidak berliku-

liku. Tempat parkir tang-

gap bencana akan memu-

dahkan armada bus pari-

wisata dalam melakukan

evakuasi. 

"Jadi tinggal lurus saja,

tidak perlu harus belak-

belok. Itu misalnya miti-

gasi di sektor pariwisata.

Begitu juga di OPD lain

seperti pendidikan, kese-

hatan dan lainnya, se-

mua akan masuk dalam

dokumen RPB," urainya. 

(Dhi)-f

YOGYA (KR) - Bank BPD DIY resmikan gedung

kantor layanan baru di wilayah Kota Yogyakarta,

yakni Kantor Cabang Pembantu (KCP) Sokonandi di

komplek Kantor Kejaksaan Tinggi DIY (Kejati DIY).

Kantor layanan baru tersebut diresmikan oleh

Direktur Utama Bank BPD DIY, Santoso Rohmad

dan Kepala Kejaksaan Tinggi DIY Ponco Hartanto

MH bersamaan dengan peresmian Adhyaksa Mart,

Senin (31/7).

Santoso Rohmad mengatakan, adanya KCP

Sokonandi tersebut diharapkan mampu memberikan

layanan perbankan kepada masyarakat sekitar.

Mengingat di wilayah Sokonandi ada beberapa seko-

lah dan instansi seperti Kejati dan Kejari. "Kantor

layanan Bank BPD DIY ini diharapkan mampu

memberikan layanan perbankan kepada para pe-

gawai intansi tersebut. Selain itu juga menangkap

dan mengembangkan peluang bisnis di bidang

layanan digital banking, kredit maupun dana,"

ungkap Santoso.

Menurutnya, layanan perbankan yang dimiliki

oleh Bank BPD DIY sudah sangat lengkap sehingga

setiap kebutuhan transaksi finansial masyarakat da-

pat dilayani di Bank BPD DIY. 

"Layanan digital Bank BPD DIY juga sangat

lengkap tidak kalah dengan perbankan nasional lain-

nya," ujarnya. Gedung kantor layanan tersebut

sedikit berbeda dengan kantor Bank BPD DIY lain-

nya yakni mengusung konsep industrial modern dan

minimalis. 

Sementara itu, Ponco Hartanto MH  menyambut

baik langkah Bank BPD DIY tersebut dengan harap-

an mampu bersinergi dengan berbagai pihak untuk

ikut mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat

sekitar. Selain itu di tempat yang sama juga

diresmikan Adhyaksa Mart yang merupakan sebuah

toko yang dikelola oleh Koperasi Pegawai Kejati DIY

dan menyediakan aneka barang kebutuhan sehari-

hari. Peresmian tersbut juga dihadiri oleh jajaran

Direksi Bank BPD DIY, Wakil Kejati DIY berserta ja-

jarannya. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Lahirnya

koperasi-koperasi buruh

sangat dibutuhkan untuk

meningkatkan pendapatan

buruh di luar upah. Me-

nurut Ketua Partai Buruh

Exco DIY Irsyad Ade Ira-

wan, serikat buruh melalui

koperasi dapat mewujud-

kan demokrasi ekonomi.

"Adanya koperasi akan

membuat buruh tak lagi

terasing dari produk yang

dihasilkannya," terang Ir-

syad dalam diskusi berta-

juk 'Sinergi Multisektor un-

tuk Menguatkan Koperasi

Pekerja/Buruh Demi Ter-

wujudnya Kesejahteraan

Sosial' di Yogyakarta, Senin

(31/7).

Koperasi juga disebut

Irsyad bisa menjadi wadah

penggerak dari inti kegiat-

an produksi. Kegiatan ini

diharapkan bisa mening-

katkan kesejahteraan bagi

buruh.

Sementara itu, peneliti

Pusat Studi Ekonomi

Kerakyatan (Pustek) UGM

Awan Santosa menilai ko-

perasi merupakan wujud

dari kegiatan produksi

yang berjalan atas dasar

kolektivitas dan kese-

taraan, tanpa syarat ketim-

pangan dan perbedaan. 

Menurut Awan, seluruh

kegiatan koperasi mutlak

menjadi milik dari seluruh

anggota. Konsep ini diang-

gap Awan mampu mengha-

pus perbedaan ketimpan-

gan, dan ketidaksetaraan

antara pengusaha dan

pekerja. 

"Dapat dikatakan, kope-

rasi merupakan gerakan

pekerja. Esensi dari kope-

rasi adalah kepemilikan

bersama. Nilai-nilai demo-

krasi berkembang di

dalamnya. Relasi buruh

dan perusahaan setara,"

urai Awan.

Menanggapi keinginan

buruh untuk membangun

koperasi demi meningkat-

kan kesejahteraan, Kepala

Dinas Koperasi dan UKM

DIY Srie Nurkyatsiwi me-

nilai model koperasi mo-

dern bisa menjadi pilihan. 

Koperasi modern, menu-

rut Siwi adalah koperasi

yang menjalankan kegiat-

an usahanya dengan cara-

cara baru dengan manaje-

men tata kelola koperasi

yang baik dan memiliki da-

ya saing serta adaptif da-

lam perubahan.        (Dev)-f

BANK BPD DIY DEKATKAN LAYANAN

Resmikan Gedung KCP Sokonandi

Harapan Buruh Yogya 
Raih Kesejahteraan Lewat Koperasi

KR-Istimewa

Para narasumber dalam diskusi 'Sinergi Multi-

sektor untuk Menguatkan Koperasi Pekerja/Buruh

Demi Terwujudnya Kesejahteraan Sosial'.

KR-Riyana Ekawati

Santoso Rohmad dan Ponco Hartanto, saat meres-

mikan Kantor Cabang Pembantu Sokonandi.


